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Abstract: This study focuses on the low critical thinking skills of
fourth grade elementary school students in division material. Many
students face difficulties in analyzing and solving story problems that
require in-depth reasoning. The purpose of this study was to determine
the effect of the Realistic Mathematics Education (RME) learning
model on students’ critical thinking skills. The method used was a
quasi-experimental with a pretest-posttest control group design. The
subjects consisted of two classes, namely the experimental class that
implemented RME and a control class that used conventional
methods. The research instrument was a test that measured critical
thinking skills with four indicators, namely interpretation, analysis,
evaluation, and inference. The results of the analysis showed a
significance value of 0.000 <0.05, indicating a significant influence of
the RME model. With a determination value of 55.4%, the RME model
made a moderate contribution to improving critical thinking skills, so
it is effectively applied in mathematics learning, especially division
material in elementary schools.

Critical Thinking, Division, Realistic Mathematics Education (RME)

Abstrak: Penelitian ini berfokus pada rendahnya kemampuan
berpikir kritis siswa kelas IV SD dalam materi pembagian. Banyak
siswa menghadapi kesulitan dalam menganalisis dan menyelesaikan
soal cerita yang membutuhkan penalaran mendalam. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran
Realistic Mathematics Education (RME) terhadap kemampuan
berpikir kritis siswa. Metode yang digunakan adalah kuasi eksperimen
dengan desain pretest-posttest control group. Subjek terdiri dari dua
kelas, yakni kelas eksperimen yang menerapkan RME dan kelas
kontrol yang menggunakan metode konvensional. Instrumen
penelitian berupa tes yang mengukur kemampuan berpikir kritis
dengan empat indikator utama, yaitu interpretasi, analisis, evaluasi,
dan inferensi. Hasil analisis menunjukkan nilai signifikansi 0.000 <
0.05, menandakan adanya pengaruh signifikan dari model RME.
Dengan nilai determinasi 55,4%, model RME memberikan kontribusi
sedang dalam peningkatan kemampuan berpikir kritis, sehingga
efektif diterapkan dalam pembelajaran matematika, khususnya materi
pembagian di sekolah dasar.

Berpikir Kritis, Pembagian, Realistic Mathematics Education (RME)
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan hak dasar yang harus dimiliki oleh setiap individu karena
berperan penting sebagai fondasi dalam mengembangkan potensi diri secara maksimal. Di
Indonesia, hal ini ditegaskan dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional yang menekankan bahwa tujuan pendidikan adalah untuk
mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi individu yang beriman, sehat, berilmu,
kreatif, dan mampu berpikir kritis sehingga siap menghadapi tantangan global (Soraya,
2022). Oleh karena itu, pendidikan tidak hanya berfungsi sebagai sarana untuk mentransfer
pengetahuan, tetapi juga harus mampu menumbuhkan kemampuan berpikir kritis peserta
didik. Terlebih lagi, di era abad ke-21 yang ditandai dengan pesatnya kemajuan teknologi
dan informasi, siswa dituntut untuk tidak sekadar menguasai pengetahuan, melainkan juga
mampu menganalisis informasi, mengevaluasi berbagai sudut pandang, serta mengambil
keputusan secara logis dan rasional. Sejalan dengan hal tersebut, Hartati et al. (2022)
menyatakan bahwa peserta didik perlu dipersiapkan untuk memiliki kemampuan
kolaborasi, berpikir kritis dan analitis, serta komunikasi efektif, yang secara keseluruhan
menjadi dasar penting dalam membentuk generasi yang adaptif, kompeten, dan siap
bersaing di berbagai bidang kehidupan.

Dalam proses pembelajaran, guru perlu menciptakan suasana yang mendorong siswa
untuk aktif berpikir dan terlibat secara langsung dalam kegiatan belajar, khususnya pada
mata pelajaran matematika yang menuntut kemampuan pemecahan masalah. Hal ini
penting mengingat kemampuan berpikir kritis merupakan salah satu keterampilan esensial
yang harus dimiliki siswa. Menurut Firdaus (2023), berpikir kritis adalah kemampuan
untuk menilai kebenaran suatu ide melalui analisis informasi secara mendalam demi
memperoleh pemahaman yang jelas. Senada dengan itu, Hartati et al. (2022) menyatakan
bahwa berpikir kritis melibatkan proses rasional dan reflektif dalam menentukan
keyakinan atau tindakan yang tepat, sementara Facione (dalam Azzahra et al, 2023)
menekankan bahwa berpikir kritis mencakup kemampuan analisis, evaluasi, dan penarikan
kesimpulan secara logis. Keterampilan ini sangat penting dalam pembelajaran matematika,
khususnya ketika siswa dihadapkan pada soal berbasis cerita yang memerlukan
pemahaman konteks dan kemampuan berpikir tingkat tinggi (Zamie & Mujazi, 2024; Alani
etal,, 2025; Azmi & Soleh, 2025).

Kemampuan berpikir kritis adalah kemampuan siswa untuk memahami dan menilai
informasi dengan menggunakan bukti dan penalaran yang logis, sehingga kemampuan ini
penting untuk dimiliki siswa karena akan membantunya dalam mengambil keputusan yang
tepat dan menyelesaikan masalah dengan cara yang efektif. Namun sayangnya, kenyataan
di lapangan justru menunjukkan bahwa banyak siswa di Indonesia masih memiliki
kemampuan berpikir kritis yang rendah, terutama dalam pelajaran matematika. Penelitian
oleh Dores et al. (2020) menunjukkan bahwa siswa cenderung menerima informasi secara
pasif dan belum terbiasa menganalisis atau mempertanyakan permasalahan yang mereka
hadapi. Hasil serupa juga ditemukan oleh Gulo et al. (2024) yang mencatat bahwa meskipun
siswa mampu menuliskan informasi dari soal, mereka kesulitan melanjutkan langkah
penyelesaian atau memberikan alasan logis terhadap jawabannya. Bahkan, evaluasi
menunjukkan hanya 3,33% siswa tergolong cukup, 20% kurang, dan 76,66% sangat kurang
dalam kemampuan berpikir kritis, yang secara tidak langsung menggambarkan betapa
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lemahnya pemahaman dan keterampilan analitis siswa dalam menyelesaikan soal
matematika secara efektif.

Rendahnya kemampuan berpikir kritis siswa Indonesia juga tercermin dalam hasil
studi internasional seperti TIMSS dan PISA, di mana skor matematika siswa Indonesia
masih di bawah rata-rata, yaitu 371, 379, dan 396 (Muspiroh & Ardani, 2023). Salah satu
penyebabnya adalah lemahnya kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal kontekstual
yang memerlukan penalaran kritis dan pemahaman konsep mendalam. Kesulitan ini
tampak jelas pada materi pembagian, yang merupakan dasar bagi topik-topik lanjutan
seperti pecahan dan perbandingan. Meski telah diajarkan sejak dini, banyak siswa masih
kesulitan menyelesaikan soal cerita karena tidak mampu menghubungkan konteks soal
dengan strategi penyelesaian yang tepat (Nabilah & Lestari, 2025). Kesulitan ini dapat
mencerminkan kurangnya pemahaman konsep, serta lemahnya kemampuan berpikir kritis
dalam memahami, menganalisis, dan menyelesaikan masalah kontekstual.

Observasi di lapangan juga menunjukkan bahwa siswa kelas IV sering bingung
memahami soal, cenderung menebak jawaban, dan belum terbiasa menjelaskan proses
berpikirnya. Hal ini menandakan rendahnya kemampuan berpikir kritis dan belum
optimalnya proses pembelajaran dalam melatih siswa berpikir mandiri. Oleh karena itu,
dibutuhkan model pembelajaran yang tidak hanya menekankan hasil akhir, tetapi juga
mendorong siswa untuk aktif menganalisis dan menyelesaikan masalah secara logis dan
sistematis.

Berbagai penelitian sebelumnya telah berupaya mengatasi masalah tersebut dengan
menerapkan model pembelajaran yang inovatif. Misalnya adalah penelitian oleh Octaviani
et al. (2022) dan Suryaningrat et al., (2025) yang menggunakan model Problem Based
Learning (PBL) dalam materi pecahan dan menunjukkan peningkatan signifikan dalam
kemampuan siswa menganalisis dan memecahkan masalah. Selain itu, penelitian oleh
Yulianti et al. (2022) yang menerapkan model RADEC juga terbukti efektif meningkatkan
kemampuan berpikir kritis, dengan menunjukkan kenaikan hasil nilai dari pretest 74
menjadi posttest 86. Sementara itu, Wahyuni et al. (2023) yang mencoba menerapkan model
Realistic Mathematics Education (RME) pada siswa SMP dan berhasil meningkatkan
kemampuan berpikir kritis mereka. Meski demikian, penelitian yang secara khusus meneliti
efektivitas RME di tingkat sekolah dasar, terutama pada materi pembagian, masih sangat
terbatas. Oleh sebab itu, penelitian ini bertujuan untuk mengimplementasikan model RME
dalam pembelajaran materi pembagian guna membantu siswa memahami konsep dalam
konteks kehidupan nyata serta mendorong mereka untuk berpikir kritis saat
menyelesaikan soal, khususnya soal cerita.

Realistic Mathematics Education (RME) yaitu sebagai model pengajaran yang
berfokus pada penggunaan peristiwa nyata sebagai titik awal dalam pembelajaran
matematika (Mutaqin et al., 2021). Menurut Mulana (2021), RME mengintegrasikan konsep
matematika dengan situasi dari kehidupan sehari-hari, sehingga siswa tidak hanya belajar
teori matematika, tetapi juga memahami penerapannya dalam konteks nyata. Hal ini
menjadikan proses pembelajaran lebih relevan dan bermakna. Johar et al. (2021)
mengungkapkan bahwa istilah 'realistik’ dalam RME tidak hanya mengacu pada hubungan
dengan dunia nyata, tetapi juga mendorong siswa untuk membayangkan penerapan situasi.
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Model RME terdiri dari beberapa langkah yang bertujuan melatih siswa untuk
berpikir aktif dan kritis dalam menyelesaikan masalah matematika. Proses ini dimulai
dengan memahami masalah melalui konteks yang dekat dengan kehidupan sehari-hari,
diikuti dengan siswa mengemukakan pendapat atau ide awal mereka. Selanjutnya, mereka
menerapkan berbagai strategi untuk mencari solusi, lalu membandingkan jawaban dengan
teman-teman untuk mengeksplorasi berbagai pendekatan. Akhirnya, siswa menyimpulkan
hasil diskusi sebagai bentuk refleksi. Setiap langkah ini mendorong siswa untuk berpikir
mandiri, terbuka terhadap pendangan lain, dan terlibat aktif dalam pemecahan masalah
secara bertahap, bukan sekedar menerima jawaban guru (Agustina et al., 2024; Mutagqin et
al.,, 2025).

Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana
pengajaran matematika realistik dapat mempengaruhi kemampuan berpikir kritis siswa,
khususnya dalam materi pembagian. Penelitian ini akan dilaksanakan pada siswa kelas IV
di sekolah dasar tertentu. Diharapkan hasil penelitian ini dapat mengembangkan
pendekatan pembelajaran matematika yang lebih kontekstual dan relevan, serta
meningkatkan kemampuan siswa dalam berpikir kritis saat memahami dan menyelesaikan
soal matematika berbasis cerita.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain penelitian kuasi
eksperimen (eksperimen semu). Penelitian ini melibatkan dua kelompok, yaitu kelompok
eksperimen yang mendapatkan perlakuan menggunakan model Realistic Mathematics
Education (RME), dan kelompok kontrol yang mendapatkan pembelajaran konvensional.
Kedua kelompok diberikan tes akhir (posttest) untuk mengetahui pengaruh model RME
terhadap kemampuan berpikir kritis siswa.

Model RME dipilih karena dianggap dapat mendorong siswa untuk terlibat aktif
dalam proses berpikir, khususnya dalam pemecahan masalah. RME mengarahkan siswa
untuk memahami masalah dalam situasi nyata, menjelaskan dengan bahasa mereka sendiri,
menyelesaikan masalah secara bertahap, serta membandingkan hasil dan menyimpulkan
temuan mereka secara reflektif.

Instrumen yang digunakan berupa tes esai kemampuan berpikir kritis, yang disusun
berdasarkan empat indikator utama berpikir kritis menurut Herman et al. (2024), yaitu
interpretasi, analisis, evaluasi, dan inferensi. Setiap soal dirancang untuk menggali
kemampuan siswa dalam memahami, menganalisis, dan mengevaluasi informasi serta
argumen yang diberikan.

Sampel penelitian ditentukan dengan teknik sampling jenuh, di mana seluruh anggota
populasi dijadikan sampel karena jumlahnya relatif kecil dan memungkinkan untuk diteliti
secara keseluruhan (Suriani et al., 2023). Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas
IV SDN 1 Nagrikaler. Uji hipotesis dilakukan menggunakan uji-t independen sample untuk
mengetahui perbedaan kemampuan berpikir kritis antara kedua kelompok, serta analisis
regresi linear sederhana untuk mengukur pengaruh model RME terhadap peningkatan
kemampuan berpikir kritis siswa.
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh model Realistic
Mathematics Education (RME) terhadap kemampuan berpikir kritis siswa di kelas IV SD
pada materi pembagian. Permasalahan utama yang melatarbelakangi penelitian ini adalah
rendahnya kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal berbasis cerita yang menuntut
penalaran mendalam dan berpikir kritis. Oleh karena itu, pendekatan RME diterapkan
sebagai srategi pembelajaran yang diharapkan mampu meningkatkan kualitas berpikir
kritis siswa melalui kegiatan belajar yang kontekstual dan bermakna.

Setelah proses pembelajaran selesai dilaksanakan, dilakukan posttest pada kedua
kelas untuk mengukur kemampuan berpikir kritis siswa. Hasil analisis data menunjukkan
bahwa nilai rata-rata posttest kelas eksperimen adalah 81,67, sedangkan kelas kontrol
hanya mencapai 65,80. Perbedaan ini menunjukkan bahwa penggunaan model RME
memberikan dampak positif terhadap kemampuan berpikir kritis siswa. Untuk
memperjelas perbedaan tersebut, disajikan gambar diagram batang mengenai
perbandingan rata-rata hasil posttest antara kedua kelas sebagai berikut.

81.67

90
80
70
60
50
40
30
20

Eksperimen Kontrol

Gambar 1. Diagram Batang Hasil Posttest

Gambar diagram batang di atas menampilkan selisih yang jelas antara nilai rata-rata
kedua kelompok. Kelas eksperimen tidak hanya menunjukkan rata-rata yang lebih tinggi,
tetapi juga sebaran nilai yang stabil dengan rentang nilai antara 60 hingga 95. Sebaliknya,
kelas kontrol menunjukkan sebaran nilai yang lebih rendah dan tidak merata, dengan nilai
minimum 45 dan maksimum 85. Visualisasi ini memperkuat penelitian kuantitatif, bahwa
siswa yang belajar melalui pendekatan RME lebih mampu memahami dan menyelesaikan
soal pembagian berbasis cerita dengan lebih baik.

Untuk memastikan bahwa perbedaan tersebut signifikan secara statistik, dilakukan
uji independent sample t-test. Hasil pengujian menunjukkan nilai signifikansi (2-tailed)
sebesar 0,000, yang berada jauh di bawah batas signifikansi 0,05. Artinya, terdapat
perbedaan yang signifikan antara kemampuan berpikir kritis siswa pada kelas yang
menerapkan model RME dengan siswa pada kelas kontrol. Dari hasil tersebut menguatkan
bahwa model pembelajaran yang bersifat kontekstual dan melibatkan siswa secara aktif

B e oo oning




caXra: Jurnal Pendidikan Sekolah Dasar
Vol. 05, No. 02 Desember, 2025, pp. 739-746
Fitria, Nurfitriani, & Prawiyogi

TR a@QYf@@¥}qQf3mbuyymmm—mm———hhhhii———————hhh—h—h——————_——————————————
dapat meningkatkan keterampilan berpikir tingkat tinggi, seperti berpikir kritis. Hasil ini
juga didukung oleh penelitian dari yang membuktikan bahwa pendekatan berbasis konteks
nyata mampu meningkatkan hasil belajar sekaligus keterampilan pemecahan masalah.

Selain itu, dilakukan analisis regresi linear sederhana untuk mengetahui seberapa
besar pengaruh model RME terhadap kemampuan berpikir kritis siswa. Hasil uji regresi
menunjukkan bahwa nilai koefisien determinasi (R?) sebesar 0,554, yang berarti sebanyak
55,4% variasi dalam kemampuan berpikir kritis siswa dapat dijelaskan oleh penerapan
model RME. Sementara itu, sisanya dipengaruhi oleh faktor lain, seperti motivasi belajar,
lingkungan belajar, dan karakteristik siswa. Dengan nilai tersebut, pengaruh dari model
RME dikategorikan sedang atau cukup kuat dan dapat menunjukkan pula bahwa
pendekatan ini memberikan kontribusi yang nyata dalam mengembangkan kemampuan
berpikir kritis siswa.

Temuan penelitian ini mendukung teori konstruktivisme yang dikembangkan oleh
Freudenthal dalam teori pendidikan matematika realistik, bahwa matematika merupakan
aktivitas manusia dan sebaiknya diajarkan melalui konteks yang dekat dengan pengalaman
nyata siswa agar mereka dapat membangun sendiri pemahamannya (Mulana, 2021;
Mutaqin et al.,, 2021). Dalam penerapan model RME, siswa diajak untuk menyelesaikan
masalah kontekstual, berdiskusi, dan menarik kesimpulan melalui pengalaman belajar yang
aktif. Pendekatan ini menciptakan peluang bagi siswa untuk mengeksplorasi, menganalisis,
dan mengevaluasi, yang semuanya merupakan bagian dari proses berpikir kritis. Hal ini
sejalan dengan yang disampaikan oleh Johar et al. (2021), bahwa pembelajaran realistik
memungkinkan siswa untuk mengaitkan konsep matematika dengan dunia nyata, sehingga
dapat merangsang proses berpikir kritis. Hasil penelitian ini juga sejalan dengan temuan
Hadiyawati et al. (2024), yang menunjukkan bahwa penerapan RME mampu meningkatkan
kemampuan berpikir kritis siswa SMP secara signifikan. Hal ini terlihat dari capaian hasil
belajar siswa pada kelas yang menggunakan model RME lebih tinggi dibandingkan dengan
siswa yang mendapatkan pembelajaran secara langsung.

PENUTUP

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model Realistic Mathematics
Education (RME) memberikan pengaruh positif yang signifikan terhadap kemampuan
berpikir kritis siswa sekolah dasar. Kelas yang menerapkan model RME memperoleh rata-
rata hasil posttest yang lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol yang menggunakan
pembelajaran konvensional. Analisis regresi mengonfirmasi bahwa lebih dari separuh
variasi kemampuan berpikir kritis siswa dipengaruhi oleh penggunaan model RME.
Pendekatan RME yang kontekstual mendorong siswa untuk berpikir lebih mendalam,
menganalisis informasi secara kritis, dan merumuskan solusi secara logis, sejalan dengan
penguatan kompetensi berpikir tingkat tinggi dalam pembelajaran abad ke-21.

Berdasarkan temuan ini, disarankan agar guru mengadopsi pendekatan
pembelajaran kontekstual seperti RME, terutama pada materi yang membutuhkan
penalaran dan pemecahan masalah. Sekolah juga perlu menyediakan pelatihan untuk
mendukung implementasi model ini secara optimal. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat
mengembangkan kajian serupa pada jenjang pendidikan yang berbeda.
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